BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan mangrove Desa

Langge Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara dapat disimpulkan

bahwa :

1. Jenis spesies tumbuhan mangrove asosiasi yang ditemukan sebanyak 9 spesies
dengan jumlah individu sebanyak 693 individu. Jenis spesies tersebut yakni
Chromolaena odorota, Deris tripoliata, Excoecaria agallocha, Spinifex
littoreus, Ricinus communis, Terminalia cattapa, Ipomea pescaprae,
Calotropis gigantea dan Crassocephalum sp.

2. Indeks diversitas (keanekaragaman) tumbuhan mangrove asosiasi yang ada di
kawasan mangrove Desa Langge Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo
Utara yaitu H' = 1.96 dalam hal ini termasuk dalam kategori sedang yang
didasarkan pada indeks diversitas (keanekaragaman).

5.2 Saran

Dalam menjaga dan melestarikan keanekaragaman jenis mangrove asosiasi
dikawasan mangrove Desa Langge Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo

Utara maka penulis menyarankan sebaiknya Pemetintah turun langsung dalam

mengajak masyarakat untuk melakukan rehabilitas serta memberikan pemahaman

dan pengetahuan lebih bagi masyarakat untuk melestarikan kawasan mangrove,
khususnya kawasan mangrove di daerah yang berbatasan langsung dengan

pemukiman warga setempat.
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